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ABSTRACT  

This research aims to investigate the influence of labor unions and 

employment agreements on employee performance at PT. 

Panasonic Manufacturing Indonesia. Labor unions and employment 

agreements are two factors that can affect working conditions and 

employee motivation, subsequently impacting their performance. 

The research method employed is quantitative research, based on 

numerical data processed with inferential statistical data to 

determine the influence between variables. The sample size consists 

of 94 respondents. Instrument testing involved validity and 

reliability tests. Data collection for this study utilized regression 

analysis with questionnaire data analysis techniques. The data 

analysis method involved statistical analysis with assistance from 

SPSS version 25 software. The research findings indicate a positive 

influence of labor union involvement on employee performance at 

PT. Panasonic Manufacturing Indonesia. Additionally, employment 

agreements also have a significant positive impact on employee 

performance. These factors suggest that active participation in labor 

unions and well-established employment agreements can enhance 

motivation and performance among employees in the company. 

This research contributes to understanding the dynamics of the 

relationship between labor unions, employment agreements, and 

employee performance in the context of the manufacturing 

industry. The practical implications of this research highlight the 

need for company management to consider the roles of labor 

unions and employment agreements in enhancing productivity and 

employee well-being. Furthermore, the results of this research can 

serve as a basis for the development of more effective human 

resource management policies and practices at PT. Panasonic 

Manufacturing Indonesia. 
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Pendahuluan 

Persoalan hubungan antara karyawan dan perusahaan merupakan isu yang terus 

relevan dan sering menjadi sorotan media. Dalam operasional perusahaan, tidak cukup 

hanya memiliki teknologi canggih, dana operasional, dan prasarana lainnya; melainkan 

diperlukan hubungan yang kuat antara karyawan dan perusahaan sebagai landasan 

untuk menciptakan perkembangan bisnis yang berkelanjutan. Salah satu cara untuk 

mencapai hubungan yang saling menguntungkan antara kedua pihak adalah melalui 

perjanjian kerja yang memberikan jaminan sosial, kesejahteraan, dan perlindungan 

hukum kepada karyawan. Hal ini tidak hanya meningkatkan profesionalitas karyawan, 

tetapi juga berdampak pada optimalisasi hasil produksi perusahaan sesuai dengan target 

pasar (Djumadi, 2004). 

Dalam konteks perundang-undangan Indonesia, perjanjian kerja diatur 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang 

menegaskan pentingnya hubungan kerja yang harmonis, dinamis, dan berkeadilan. 

Pemerintah berperan sebagai pembina, pengawas, dan mediator dalam melaksanakan 

aturan hukum, memastikan bahwa karyawan sebagai warga negara mendapatkan 

perlindungan atas hak-hak dasarnya (Asshiddiqie, 2002). Namun, kenyataannya, posisi 

karyawan seringkali lebih lemah dibandingkan pemberi kerja, terutama dalam proses 

negosiasi perjanjian kerja. Hal ini menciptakan potensi ketidakadilan dalam hubungan 

industrial yang dapat menghambat produktivitas perusahaan (Azhary, 1995). 

Keberadaan serikat pekerja menjadi salah satu solusi untuk menjembatani 

kepentingan karyawan dan perusahaan. Serikat pekerja, yang diakui secara resmi oleh 

pemerintah, bertugas mengadvokasi hak-hak karyawan melalui negosiasi yang adil dan 

berbasis hukum. Penelitian menunjukkan bahwa serikat pekerja berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan motivasi karyawan, sehingga dapat mendukung 

pencapaian target perusahaan (Suspahariati, Nurcahyani, & Zumanita, 2022). Dalam 

kasus PT Panasonic Manufacturing Indonesia, peran serikat pekerja tidak hanya terbatas 

pada advokasi, tetapi juga pada pengawalan pelaksanaan perjanjian kerja untuk 

memastikan kepastian hukum dan keseimbangan kepentingan antara karyawan dan 

perusahaan. 

Dalam studi ini, PT Panasonic Manufacturing Indonesia dipilih sebagai objek 

penelitian karena beberapa alasan. Pertama, perusahaan ini memiliki jumlah karyawan 

yang cukup besar dan merupakan salah satu role model dalam grup Panasonic. Kedua, 

sistem perjanjian kerja di perusahaan ini tidak diatur oleh perusahaan induk, melainkan 

oleh masing-masing unit bisnis. Ketiga, keberadaan serikat pekerja di perusahaan ini 

telah memberikan pengaruh signifikan terhadap hubungan kerja karyawan dan 

manajemen perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh serikat pekerja dan perjanjian kerja terhadap kinerja karyawan, dengan 
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harapan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kebijakan sumber 

daya manusia di PT Panasonic Manufacturing Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek L yang 

merupakan salah satu pondok mahasiswa dengan sistem salaf-inklusif yang berada di 

desa Krapyak Kulon Kecamatan Sewon Bantul. Tujuan penelitian ini adalah ingin 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelanggaran peraturan pondok yang 

dilakukan oleh para mahasantri. Harapannya dari hasil penelitian akan ditemukan solusi 

yang tepat untuk meningkatkan kepatuhan mahasantri terhadap peraturan pondok 

pesantren. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan 

antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu serikat pekerja (X1), perjanjian kontrak kerja 

(X2), dan kinerja karyawan (Y). Pendekatan kuantitatif dipilih karena berlandaskan pada 

filsafat positivisme yang menekankan pada pengumpulan data numerik dan analisis 

statistik untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2017). 

Penelitian ini menerapkan metode survei dengan pola berpikir deduktif (top-

down). Pendekatan ini bertujuan untuk memahami fenomena khusus berdasarkan 

konsep-konsep umum, sehingga menghasilkan kesimpulan yang objektif. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner yang dirancang untuk mengumpulkan data dari populasi dan 

sampel tertentu. Pengujian instrumen dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan memenuhi standar kualitas yang diperlukan. 

Penelitian dilakukan di PT Panasonic Manufacturing Indonesia yang berlokasi di 

Kompleks Panasonic Manufacturing Indonesia, Jalan Raya Bogor KM 29, Gandaria 

Pekayon, Jakarta 13710, Indonesia. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada 

bulan November 2023. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Panasonic Manufacturing 

Indonesia. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik sampling yang sesuai untuk 

penelitian kuantitatif, dengan jumlah responden sebanyak 94 orang. Responden dipilih 

untuk mewakili karakteristik populasi yang relevan dengan topik penelitian. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode statistik inferensial dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Analisis yang dilakukan meliputi: 

1. Uji Asumsi Klasik: Meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi memenuhi syarat. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda: Digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (serikat pekerja dan perjanjian kontrak kerja) terhadap variabel 

dependen (kinerja karyawan). 
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3. Uji Hipotesis: Dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F (simultan) untuk menguji 

signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

4. Koefisien Determinasi: Mengukur besarnya kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Dengan metode ini, penelitian bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang 

pengaruh serikat pekerja dan perjanjian kerja terhadap kinerja karyawan di PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia. 

Hasil dan Diskusi 

1. Hasil Pengolahan Data  

1.1. Uji Asumsi Klasik 

a)  Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov di atas, dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau 

persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

b)  Uji Multikolinieritas 

Tujuan digunakannya uji multikolinearitas dalam penelitian adalah untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan kuat) antar variabel bebas 

atau variabel independent. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas atau tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
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Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas dalam model regresi, 

dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflating factor 

(VIF). Berikut adalah output dari software SPSS: 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel output "Coefficients" pada bagian "Collinearity Statistics" 

diketahui nilai Tolerance untuk variabel Serikat Pekerja (X1) dan Perjanjian Kontrak Kerja 

(X2) adalah 0,695 lebih besar dari 0,10. Sementara, nilai VIF untuk variabel Serikat Pekerja 

(X1) dan Perjanjian Kontrak Kerja (X2) adalah 1,439 < 10,00. Maka mengacu pada dasar 

pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolineritas dalam model regresi. 

c)  Uji Heterokedatisitas 

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji terjadinya perbedaan variance 

dari nilai residual pada suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lainnya. 

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat pola gambar scatterplots hasil 

dari output SPSS.  

 

Gambar 1. Uji Heterokedatisitas 
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Adapun pedoman yang digunakan untuk memprediksi atau mendeteksi ada 

tidaknya gejala heteroskedastisitas tersebut dilakukan dengan cara melihat pola gambar 

scatterplots, dengan ketentuan: 

a. Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. 

b. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.   

Berdasarkan output Scatterplots pada gambar 1 diketahui bahwa : 

a. Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. 

b. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

c. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar 

kemudian menyempit dan melebar kembali. 

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

Dengan demikian dapat kita disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastistas, hingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi. 

1.2. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang menganalisis data dengan 

menggambarkan atau mendeskripsikan data yang terkumpul sebagaimana adanya, 

tanpa bermaksud menarik kesimpulan umum atau generalisasi. Statistik deskriptif 

meliputi penyajian data dalam bentuk tabel, diagram lingkaran, grafik, menghitung rata-

rata, median, modus, standar deviasi, menghitung persentase.  

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dengan SPSS, didapatkan Variabel Serikat 

Pekerja (X1) memiliki mean atau rata-rata 32,29 dengan standard deviation atau 

simpangan baku 5,341, Variabel Perjanjian Kontra Kerja (X2) memiliki mean 24,29 dengan 

standard deviation 3,603, dan Variabel Kinerja Karyawan (Y) memiliki mean 60,28 dengan 

standard deviation 65,514. 

1.3. Uji Korelasi  

Koefisien korelasi digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin 
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mendekati 1 hubungan antara variabel independen secara bersama-sama dengan 

variabel dependen semakin kuat. Dari hasil analisis, dapat dilihat pada output model 

summary yang akan disajikan sebagai berikut:  

a. Peran serikat pekerja (X1) dengan kinerja karyawan (Y) 

Tabel 4. Uji korelasi serikat pekerja (x1) dengan kinerja karyawan (Y) 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien korelasi (R) adalah sebesar 0,573. 

Sehingga dapat dinyatakan terdapat hubungan yang positif antara variabel serikat 

pekerja (X1)  dengan variabel kinerja karyawan (Y) yang dikategorikan sedang. 

b. Perjanjian kerja (x2) dengan kinerja karyawan (Y) 

Tabel 5. Uji kolerasi perjanjian kerja (x1) dengan kinerja karyawan (Y) 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien korelasi (R) adalah sebesar 0,721. 

Sehingga dapat dinyatakan terdapat hubungan yang positif antara Perjanjian kerja (X2) 

dengan variabel kinerja karyawan (Y) yang dikategorikan kuat. 

c. Serikat pekerja (x1) Perjanjian kerja (x2) dengan kinerja karyawan (Y) 

Tabel 6. Uji Korelasi Serikat Pekerja dan perjanjian kerja terhadap kinerja karyawan 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien korelasi (R) adalah sebesar 0,751. 

Sehingga dapat dinyatakan terdapat hubungan yang positif antara variabel serikat 

pekerja (X1) dan Perjanjian kerja (X2) dengan variabel kinerja karyawan (Y) yang 

dikategorikan kuat. 
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1.4. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua variabel 

atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Untuk membuktikan 

kebenaran adanya pengaruh variabel independen dan variabel dependen digunakan 

analisis regresi dimana variabel independen yaitu Serikat Pekerja (X1), Perjanjian Kontrak 

Kerja (X2) dan variabel dependen (Y) adalah Kinerja Karyawan. Model regresi linear 

berganda adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

Tabel di atas memberikan informasi tentang persamaan regresi dan ada tidaknya 

pengaruh variabel serikat pekerja dan perjanjian kontrak kerja secara parsial (sendiri-

sendiri) terhadap variabel kinerja karyawan. Adapun persamaan regresi dalam analisis 

atau penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = 16,209 + 0,383 + 1,306 + e 

Persamaan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Apabila variabel lain bernilai konstan maka Nilai Y akan berubah dengan 

sendirinya sebesar nilai konstanta yaitu 16,209. 

2) Apabila variabel lain bernilai konstan maka Nilai Y akan berubah sebesar 0,384 

setiap satu satuan X1. 

3) Apabila variabel lain bernilai konstan maka Nilai Y akan berubah sebesar 1,306 

setiap satu satuan X2. 

1.5. Uji Parsial (Uji statistic T ) untuk Membuktikan Hipotesis I 

Hipotesis pertama dari penelitian ini adalah bahwa serikat pekerja (X1) memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Panasonic Manufacturing Indonesia. 

Hipotesis ini dapat dibuktikan dengan menggunakan uji t yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas atau variabel independen (X) secara parsial (sendiri-

sendiri) berpengaruh terhadap variabel terikat atau variabel dependen (Y). 
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji t parsial terdapat dua acuan sebagai 

dasar pengambilan keputusan, pertama dengan melihat nilai signifikansi (Sig), dan kedua 

membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel. Jika nilai Signifikansi (Sig). < 

probabilitas 0,05 maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau 

hipotesis diterima. Jika nilai t hitung > t tabel maka ada pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis diterima. 

Tabel 8. Pembuktian Hipotesis 1 dengan Uji t 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas diketahui nilai Signifikansi (Sig) variabel 

Serikat Pekerja (X1) adalah sebesar 0,003. Karena nilai Sig. 0,003 < probabilitas 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama diterima. Artinya terdapat pengaruh 

positif Serikat Pekerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Dapat juga dibuktikan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel (t tabel 

= α/2 ; n-k-1 atau df residual). Nilai t hitung variabel Serikat Pekerja adalah sebesar 3,040. 

Karena nilai t hitung 3,040 > t tabel 1,990, maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau 

hipotesis pertama terima. 

1.6. Uji Parsial (Uji statistic T ) untuk Membuktikan Hipotesis II 

Hipotesis kedua dari penelitian ini adalah bahwa Perjanjian kontrak (X2) kerja 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) di PT. Panasonic Manufacturing 

Indonesia. Sama seperti hipotesis pertama, hipotesis kedua ini dapat dibuktikan dengan 

menggunakan uji t yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel 

independen (X) secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap variabel terikat atau 

variabel dependen (Y). 

Tabel 9. Pembuktian Hipotesis 2 dengan Uji t 
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Berdasarkan tabel output SPSS di atas diketahui nilai Signifikansi (Sig) variabel 

Perjanjian Kontrak Kerja (X2) adalah sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < probabilitas 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua diterima. Artinya terdapat 

pengaruh positif Perjanjian Kontrak Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Dapat juga dibuktikan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel (t tabel 

= α/2 ; n-k-1 atau df residual). Nilai t hitung variabel Perjanjian Kontrak Kerja adalah 

sebesar 6,999. Karena nilai t hitung 6,999 > t tabel 1,990, maka dapat disimpulkan bahwa 

H2 atau hipotesis kedua terima. 

1.7. Uji Simultan (Uji F ) untuk Membuktikan Hipotesis III 

Hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah bahwa Serikat pekerja (X1) dan 

perjanjian kontrak kerja (X2) secara bersama-sama atau simultan memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Panasonic Manufacturing Indonesia. Uji statistik 

F digunakan untuk membuktikan hipotesis tersebut dengan tingkat signifikansi atau 

tingkat kepercayaan sebesar 0,05. Jika diperoleh nilai signifikasi kurang dari 0,05 atau F 

hitung dinyatakan lebih besar daripada F tabel maka semua variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 10. Pembuktian Hipotesis 3 dengan Uji F 

 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, diketahui nilai Sig. adalah sebesar 0,000 

dan F hitung sebesar 58,778. Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05, dan nilai F hitung 58,778 > 3,10 

nilai F tabel (F tabel = k ; n-k), maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam 

uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain Serikat Pekerja 

(X1) dan Perjanjian Kontrak Kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

1.8. Koefisien Determinasi 

Karena hasil analisis dalam uji F signifikan, yang berarti bahwa "ada pengaruh 

variabel X secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel Y", maka nilai koefisien 

determinasi dapat digunakan atau dipakai untuk memprediksi kontribusi pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 
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Tabel 11. Koefisien Determinasi (R Square) 

 

Berdasarkan tabel di atas output SPSS "Model Summary", diketahui nilai koefisien 

determinasi atau R Square adalah sebesar 0,564. Nilai R Square 0,564 ini berasal dari 

pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau "R", yaitu 0,751 x 0,751 = 0,564. Besarnya 

angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,564 atau sama dengan 56,4%. Angka 

tersebut mengandung arti bahwa variabel Serikat Pekerja (X1) dan variabel Perjanjian 

Kontrak Kerja (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 56,4%. Sedangkan sisanya 43,6% (100% - 56,4% ) 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak 

diteliti. 

Besarnya pengaruh variabel lain disebut juga sebagai error (e). Untuk menghitung 

nilai error tersebut kita dapat menggunakan rumus e = 1–R2, dalam penelitian ini error 

(e)= 1 – 0,564= 0,436. Besarnya nilai koefisien determinasi atau R Square ini umumnya 

berkisar antara 0-1. Namun demikian, jika dalam sebuah penelitian kita jumpai R Square 

bernilai minus atau negatif (-), maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. Selanjutnya, semakin kecil nilai koefisien determinasi (R 

Square), maka ini artinya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai R Square semakin mendekati angka 1, maka 

pengaruh tersebut akan semakin kuat. 

2. Pembahasan Kritik Asosiatif Variabel Peran Serikat Pekerja dan Perjanjian Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil analisis data sebagaimana diuraikan dalam sub bab sebelumnya 

menyimpulkan bahwa serikat pekerja dan perjanjian kontrak kerja memiliki pengaruh 

yang positif terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan. Beberapa 

temuan penelitian relevan terdahulu mendukung hasil analisis dalam penelitian ini. 

Suspahariati dkk. (2022) melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh serikat pekerja terhadap kinerja karyawan PT. Jatim Autocomp Indonesia. 

Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel adalah 44 

karyawan. Dalam penelitian tersebut selain variabel serikat pekerja (X1), variabel insentif 

(X2) dan variabel motivasi (X3) juga dianalisis apakah memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Ketiga variabel serikat pekerja, insentif, dan motivasi berpengaruh secara 

simultan dengan nilai 17, 118 > Ftabel 2,83 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, artinya 
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dari ketiga variabel yakni serikat kerja, insentif, dan motivasi secara bersama-sama 

mampu memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karywan PT Jatim 

Autcomp Indonesia. 

Sedangkan untuk variabel serikat pekerja, yang berikatan langsung dengan 

penelitian yang peneliti lakukan, secara parsial diperoleh bahwa serikat pekerja memiliki 

nilai thitung 2,101 > ttabel 2,021 dengan tingkat signifikan 0,042< 0,05. Hal tersebut 

membuktikan bahwa serikat pekerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Temuan ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aini & Arwiyah 

(2018), yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang secara positif dan signifikan yaitu 

sebesar 13,2% dalam mempengaruhi peningkatan kepuasan kerja karyawan di PT INTI 

(Persero) Bandung. 

Di sisi lain Susanti (2016) melakukan penelitian berkaitan dengan pengaruh 

perjanjian kerja dan jaminan sosial terhadap kinerja karyawan pada Australia and New 

Zealand Bank. Peranan Perjanjian Kerja dan Jaminan Sosial menjadi faktor penting karena 

kemampuan karyawan tercermin dari Kinerja Karyawan yang baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan ada pengaruh Perjanjian Kerja dan 

Jaminan Sosial terhadap Kinerja Karyawan pada Australia and New Zealand Bank. Hasil 

dari penelitian yang dilakukan Susanti (2016) menunjukkan bahwa hasil nilai t hitung 

perjanjian kerja sebesar lebih besar 3,664 dari t tabel sebesar 1,664, dan nilai t hitung 

jaminan sosial 7,877 sebesar lebih besar dari t tabel sebesar 1,664 maka secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan nilai F 

hitung sebesar 51,637 lebih besar dari F tabel sebesar 2.72 berarti Perjanjian Kerja dan 

variabel Jaminan Sosial secara serempak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Kinerja Karyawan. Nilai Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,562. Untuk 

melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan cara 

menghitung koefisien determinasi (KD) = R2 x 100%, sehingga diperoleh KD = 56,2%. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa sebesar 56,2% Kinerja Karyawan (variabel terikat) 

dapat dijelaskan oleh variabel perjanjian kerja dan jaminan sosial. Sisanya sebesar 43,8% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Beberapa penelitian tersebut mendukung hasil temuan yang peneliti dapatkan 

dalam penelitian ini bahwa baik serikat pekerja dan perjanjian kontrak kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial. Peneliti belum 

menemukan penelitian terdahulu yang mengkaji kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama sebagai variabel bebas, oleh karenanya kebaruan dari penelitian yang 

peneliti lakukan ini adalah membuktikan bahwa serikat pekerja dan perjanjian kontrak 

kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Simpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa serikat pekerja dan perjanjian kontrak kerja 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT Panasonic Manufacturing 

Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. Serikat pekerja berperan penting dalam 

mengadvokasi hak-hak karyawan, menciptakan hubungan kerja yang lebih adil, dan 

meningkatkan motivasi serta produktivitas. Sementara itu, perjanjian kontrak kerja yang 

disusun dengan baik memberikan kepastian hukum dan kesejahteraan bagi karyawan, 

sehingga mampu meningkatkan profesionalitas mereka dalam menjalankan tugas-

tugasnya. 

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini membuktikan bahwa variabel 

serikat pekerja dan perjanjian kontrak kerja secara bersama-sama memberikan 

kontribusi sebesar 56,4% terhadap kinerja karyawan, sementara sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil ini menegaskan bahwa hubungan 

kerja yang harmonis, dinamis, dan berkeadilan antara karyawan dan perusahaan menjadi 

salah satu faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas perusahaan. 

Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi manajemen PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia, khususnya dalam mengelola hubungan dengan serikat pekerja 

secara lebih efektif serta memastikan implementasi perjanjian kerja yang sejalan dengan 

regulasi hukum dan kebutuhan karyawan. Dengan memperhatikan kedua aspek ini, 

perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif dan berkontribusi 

pada pencapaian target bisnis yang berkelanjutan. 
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